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ABSTRAK

Rumah tipe 21 m2 merupakan rumah dengan luasan yang kecil tetapi menampung
berbagai macam aktivitas berumah tangga. Pada proses selama menghuni sebagian besar
melakukan renovasi/ perubahan terhadap ruang. Hal ini terjadi karena kebutuhan ruang di
rumah tinggal yang berubah atau bertambah seiring dengan pertambahan jumlah anggota
keluarga atau perubahan pada fungsi ruang serta keterbatasan dana pada awal
pembangunannya. Untuk itu diperlukan sebuah model desain yang memberikan solusi
pengembangan dan perubahan rumah yang efektif dan dapat dihuni dengan baik serta
diperlukan metode secara bertahap tanpa banyak merubah desain rumah awal. Model
desain pembangunan rumah secara bertahap ini disebut model desain rumah tumbuh.
Model desain rumah tumbuh pada perumahan tipe 21m2 akan bermanfaat bagi berbagai
pihak baik masyarakat umum, penghuni , developer maupun para peneliti dibidang
perumahan dan interior.

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif eksploratif
yaitu menggambarkan obyek sebagaimana adanya yaitu beberapa studi pengembangan
rumah tipe 21m2 untuk kemudian dianalisa secara kualitatif maupun kuantitatif untuk
memperjelas kualitatif .Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk menemukan model
desain rumah tumbuh yang paling efisien untuk perumahan tipe 21m2 maka dilakukan
survey ke lapangan lebih dalam, pengukuran serta pengambilan data melalui kamera
maupun sketsa. Sedangkan teknik riset yang dilakukan adalah pemetaan perilaku
(behavioral mapping) yang nantinya akan didapatkan informasi mengenai suatu fenomena
yang terkait dengan aktivitas pengembangan rumah dengan tujuan menggambarkan
perilaku dalam peta, mengidentifikasi jenis dan frekuensi pelaku serta menunjukkan
kaitan antara perilaku dengan wujud fisik rumah. Dengan pemetaan tersebut maka akan
bisa dicapai tujuan penelitian yaitu menemukan model desain rumah tumbuh yang efisien
untuk perumahan tipe 21m2.

Kata kunci : rumah tumbuh, ruang, tipe 21 m2
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Meningkatnya kebutuhan lahan terutama di perkotaan berpengaruh pada

penyediaan pembangunan rumah tinggal. Masyarakat perkotaan berupaya memenuhi

kebutuhan akan rumah ini dengan berbagai cara , salah satunya dengan membeli

rumah jadi yang sudah disediakan oleh pengembang yang disebut perumahan. Bagi

mereka yang berpenghasilan kecil harga jual dan anggaran dalam pembangunan

merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan dalam membeli rumah.

Karena faktor daya beli tersebut sebagian besar masyarakat perkotaan memilih rumah

dengan tipe kecil terlebih dahulu baru kemudian berencana untuk melakukan

perubahan atau pengembangan. Dengan penghasilan yang kecil disamping untuk

mencukupi kebutuhan sehari hari mereka harus menabung sedikit demi sedikit untuk

membayar rumah yang mereka tempati dan persediaan untuk membangun rumah

yang tentunya memakan waktu yang agak lama (Zaenal, 1982). Perumahan tipe kecil

yang disediakan oleh Pemerintah adalah tipe 21 m2. Rumah tipe 21 adalah rumah

dengan ukuran 6 meter x 3,5 meter = 21 m2. Ukuran tanah bervariasi antara lain 6m x

10m = 60 m2 dan 6m x 12m = 72 m2, sehingga disebut rumah tipe 21/60 atau 21/72.

Rumah tipe ini banyak dipasarkan oleh pengembang karena harganya terjangkau dan

modelnya sederhana, mempunyai 1 kamar tidur, 1 ruang tamu dan 1 kamar mandi

sehingga sesuai dihuni oleh pasangan muda yang belum mempunyai anak. Dari

fasilitas tersebut tentunya rumah tipe 21 belum memenuhi kriteria rumah ideal karena

ada beberapa aktivitas yang tidak terwadahi dalam ruang misalnya ruang keluarga,

ruang makan, dapur, ruang tidur yang hanya 1 dan lain sebagainya.

Keterbatasan lahan dan biaya menjadi tantangan untuk melakukan perubahan

ruang pada rumah tipe 21m2. Faktor yang mempengaruhi keputusan penghuni dalam

melakukan perubahan antara tingkat penghasilan seluruh anggota keluarga , tingkat

perlindungan rumah terhadap cuaca , tingkat suhu udara di dalam rumah , tingkat

keestetisan desain bangunan rumah, tingkat luas ruangan-ruangan di dalam rumah

dan keawetan komponen bangunan (Fahminnansih,2010) . Sehingga diperlukan suatu

model desain yang tepat yaitu dengan melakukan renovasi rumah secara bertahap
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yang disebut dengan konsep rumah tumbuh. Rumah tumbuh adalah suatu cara yang

tepat dan ringan bagi mereka yang berpenghasilan kecil dan berminat untuk

membangun rumahnya sendiri secara berangsur angsur dan bertahap. Rumah tumbuh

dapat diartikan sebagai rumah yang dikembangkan dari ukuran kecil menjadi lebih

besar (Agusniansyah, 2013). Proses pembangunan rumah bisa dilakukan scara

bertahap sesuai dengan kemampuan finansial dari penghuni.

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 tahun. Pada tahun pertama

penelitian pada model desain rumah tumbuh yang difokuskan pada penataan ruang

yang efektif pada rumah tipe 21m2. Dengan mengaplikasikan model desain rumah

tumbuh pada penataan ruang yang ada diharapkan bisa menghemat waktu dan biaya

pada saat renovasi yaitu dengan mengefektifkan tambahan ruang ruang yang ada

secara bertahap serta tidak banyak melakukan perubahan pada desain awal rumah

sehingga bisa menghemat biaya, waktu dan tenaga. Didalam model tersebut akan bisa

dihasilkan beberapa tahapan desain pengembangan ruang baik secara horisontal

maupun vertikal dengan mempersiapkan konstruksi bangunan, kebutuhan ruang serta

masalah finansial (Agusniansyah, 2016).

Sedangkan pada tahun kedua penelitian akan disempurnakan dengan model

desain perabot untuk rumah tumbuh tipe 21m2. Agar penghuni bisa menghuni rumah

mereka dengan maksimal terutama pada rumah tipe kecil maka tidak hanya

diperlukan model penataan ruangnya tetapi juga sekaligus dengan penataan perabot

yang efektif. Dengan luasan yang terbatas dibutuhkan desain desain perabot

multifungsi dan efektif demi kenyamanan penghuni perumahan tipe 21m2. Model

desain rumah tumbuh yang efektif pada perumahan tipe 21m2 akan bermanfaat bagi

berbagai pihak baik masyarakat umum, penghuni , developer maupun para peneliti

dibidang perumahan dan interior.

1.2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan dari penelitian ini dalam kurun waktu dua tahun adalah :

a. Tujuan penelitian tahun ke 1 (pertama) adalah menghasilkan model desain

penataan ruang yang efektif pada rumah tumbuh untuk perumahan tipe 21m2



3

b. Tujuan penelitian tahun ke 2 (kedua) adalah menghasilkan model desain

perabot yang efektif pada rumah tumbuh untuk perumahan tipe 21m2.

1.3. Keutamaan Penelitian

Ruang ruang yang tersedia pada perumahan tipe 21 m2 sangatlah terbatas. Sebagian

besar penghuni telah melakukan perubahan atau pengembangan ruang pada

huniannya. Dengan demikian perlu dibuat suatu panduan untuk kedepannya tentang

model desain rumah tumbuh yang efektif untuk penghuni rumah tipe 21m2 baik dari

sisi penambahan ruang maupun dari sisi pemakaian perabot agar dicapai kenyamanan

dalam berhuni serta meminimalkan pengeluaran finansial penghuni pada saat proses

renovasi.

Tabel 1-1 . Rencana Target Capaian Tahunan

No Jenis Luaran Indikator Capaian

TS1) TS+1
1 Publikasi Ilmiah Nasional terakreditasi accepted accepted
2 Pemakalah dalam

pertemuan ilmiah
Internasional publish publish

3 Model/desain ada ada

4 Buku ajar ada ada

5 Prototype perabot/maket Maket
penataan ruang

Prototype
perabot
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